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Stator merupakan bagian vang diam istationer) dimana tercliri rlari inti

laminasi-laminasi tipis 1'ang berbentuk slincler vang clisusun seclemikian rupa sehin

dari

hingga saling

berhut'ungan satu dengan yang lainnya. Dalarn hal ini penempatan koncluktor pada stator.

sekeliling permukaan tragian dalam laminasi dibuat suatu alur ( slot ;.

Laminasi-laminasi dart l.:urnparan t*isehut kemuclian clilapisi clengan vernis arau

oksida 1'ang dike{akan pada proses pemanasin. }-urnparan stator }'ang merupakan belitan-

belitan tiga fasa diletaklian pada alur-alur -'i*ang te.r'bagr siitara merata kemudian inti dan

kumparan tersebut diletakkan / ditempatkan dalam rangka motor yang berbentuk slincler

dan mempunlai ciri-ciri dibagan luanla vang berfungsi untuk unfuk proses penclinginan.

Rotor { bagian,.vang bergerak I berputar )

Rotor merupakan bagian yang bergerak , trerputar, inti rotor clisusun ilari laminas!

laminasi plat baja clan bahan yang sama sepeili pacla stator. pada rotcr sangliar { sequarecl

cage rotor ) diclalam setiap aluranrua terclapat batans tembaga atau alunrinium vang telah



berisola'si ujung-ujungnl.a dihubung singkatkan clengan cincin-cincin sehingga menr.erupai

sehuah l:umnqan atarr sangkar.

Kc'nstruksi t'oior srtlgkar adalah seperli -'i 
ang terlihat pacia gambar belkut ini :

Gambar 2.1. Konstruksi rotor sangliar.

Karena ujung-ujung penghantarnl'a dihubung singkatkan. maka rotor ini juga sering clisebw

dengan rotor hubunq singkat. dengan konstruksi l ang demildan. maka pada rotor sangtar

ini ticlak bisa diberikan pengafuran tahanan iuar.

Alur pacla rotor sering dibuat 1i.131 sc:jajar ciensan sumbu tetapi clibuat miring. hal

ini berrujuan untuk : '

Lrntuk memllerkecilimengurangi dengaung (\'oice) memtrerikan lengkung kopel r,.ang rata

pada posisi rotor.

Llntuk memeperbesar tekarum-tekanan rotor. karena panjang batang rofor aLln menlacli

lebih besar'.

tr,Iemperbesar perbandinoan transfonnasi efbktif antara rotor clan stator.

Diantara rotor dan stator terdapat celah uclara. celah ini merupakan fal,lor clari motor

induksi )'ang mengakibatkan faktor kerja motor menjacli renaclah. Namun clemikian juga

tidak boleh terlalu kecil karena hal ini akan memperbesar rugi gesekan ],ang terjacli pacla

permukaan gtE-ggt clan akan menghalangi rotor untuh mempercepar puraran servakru

bekeria.

ROTOR SANGKAR



''ip;.ihl!;i Lur-irpai'irn stnti){ iki-l*Lrungkan d*ngar surnber teqangan tiga fasrr.

i:ieil,i LllniS-'aran t*t':*l:ut ;tlian tin,l'r*i riii-.cleu L.iiiai' stator, kernuclian mean putar

iefsrl-:ui ek-rt-i mem,ltcng lrat:tnr:*1"r;lf:ir:g L,*nriirl..lr:r p;rd* bagian rotornva. akibatnva

maka

statof

petJa
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ii;rn,.-Flul.,s:n;:ksimum

Iiat'ena kumpalan t'r-rtr-'t'rangkiri;iri fcrfulrrp mak:l t*gangan ineluksi E2* pacla rotor akan

menglusil!'an arus I; ::nrs ini akan meninbu$iaa gaya rlan selanjuinva aktn menghasiltan

torsi paita porils mesin. Jika lorsi slator -vang ciihasiikan oleh gaya rotor cukup kuat unfuk

rnemikul torsi beban rnaka rotor akan berpufar -qearah dengan medan putar stator.

lJurnlah sikhrs -vang di'uangl'drkan clalam satu putaran medan stator sama clengan jumlah

putaranpasangkuhib(Pr:idirrrana{P)aclalahjunrlahkurubtotal,jikaNsadalah

kecepatan meclan purar slatoi' per:nenit. maka il-s ' 60 putaran persekon. frekuensi dalam

test atau sikius per *kon. maka :

P

j.

.Iadi:Ns = 120XFlP

Dimana:

P. Ns

rLtr

lds : Kecepatan medan putar stator permenit

F - Frekuwensi clalam Hz

P : Pasang kutub

Dengan petptttaran rotor atau bekerj*n1,'a molor tenfu akan menimbulkan slip. slip

sangat berpengaruh terhadap keqja rnotor atau besar kecilnya beban, semakin besar beban

maka slip akan besar pula.

Ns
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3.3, i<ancl*ria:r Ekuir.*le;e iriuLor fuiiiuksi 'f iga i,'asa Rctar S&nsiiar

Rangkaian ini clapat clifunrnkirn clari rangliaian listrik motor induksi

R1 Xi
\ "ra ir r/Y Y^f\ -

Rangklian listrik motor induksi

Raneliaian terselrut tertliri ciaii :

R.angkaian Kumparan Stator :

Rl = Resistansi atau tahanan kumparan sfator ( ohm,fasa )

X2 : Reaktansi kumparan stator {alunfasa)

Rr: : Resistansi langkaian perrguat ( ohm'fasa ) atau disebut koncluktansi

Xo = Reaktansi rangkaian penguat lohrn fasa)

11 : ,{,rus yang mengalir dalam kumperan stator (ampltasa)
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Dimana:

R2=
X2=
t11L

E2=

ri

Gambar ?.,3. Rang.liai;rn rotor motor iolunfasa) terlihat dipindahlian
kesisi stetor

ill =;.'li', I

Resistansi kumparan rotor iohmrfasa)

Reaktansi kumparan rotr:r (ohmifasa)

,\nrs y'ang mengaiir pada kumparan rotor (amp)

GGL vang dibangkitkan oieh kumparan rotor pacla wakfu

masih diam (r,olt)

motor
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= banl'akn3,a i-,umparen liiitan rotor

: i'11:r1 x kecl1 : faktor lilitan stator

= Kp2 x kdZ .= faktor lilitan stator

: fhktor kisar lilitan

= faktor distribusi dari hlitan

Setelah tresaran ilari kcmponen belitan kumparan rotor cli,.ubah {dipinclahkan ) kestator

inaka rangkaian ekuivalen -.-arg sebenarnv* aclalah seperti gambar berikut ini:
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Gambar 2.4. Ransliaian ekuivalen dari rotor induksi
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Arus Listrik
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.y-ang irkan menJ"ebabkan timbulnl'a panfls pada motor p.rda saat
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ir. Pailas ;\kitrat Pengaruh Dari f,uar

Panas akibat pengaruh dari luar adalah pana-q yang rlisebabkan oleh pengaruh :

* Suhu irmbien yang tinggi

Suhu ambien vang telah clisepakati sebagai acuan aclalah 40oC untuk uclara, clan 25oC

untuk air'. Suhu ini rnerupakan acuan untuk mengukur tempefafur maksimum ,vang

diperoleh unfuk isolasi dari sebuah motor. Apabila suhu ambien tinsi clari temperatur

maksimum maka akan mcnyebabkan panas pada motor. Dalam hal ini untuk mengatasinlra

telaii clitentukan klas isolasi yang sesuai berdasarkirn suhu rnaksimum ]-ang diperboiehiian.
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* Saluri-an \:*ntihrsi h{otor Kurang Baik

Jalermv;t r:netlium pendilgin terhambat karena arlanl'a benda-bencla larn pa4a

saluran penclingin. sehingga sir*'daci pendingin kurang traik , ),ang firengakibatkan panas

vang tcririrrv:r oleh rnedia penclingin berkurang, sehingga temperafur motor menjacii naik.

* hair;rn1,'a Permulcran Belitan

Felifan kofor ilapat disebabkan oleh debu dan ali paila permukaan kurnparan

climana clalam hal ini temperaflr naik, karena panas .vang timbul irada permukaan

kumparan iidak terpancar Bempurxa kedalarn rnedia pendingin uclara.

Kenaikan temperahtr vang disehabkan oleh pengaruh luar ini rlapat mencapai cliatas

teirperafirr maksirnum 1.ang diijintran unfuk rnotor.

b, Pengaruh Beban Lebih ( Over Load )

Beban lebih biasanya teqjadi tidak akan lama (sesaat) unfuk konclisi yang

normal.tetapi apabial hal ini terjacli untuk wakfu vang lama maka motor akan menjacli

panas, perputaran akan menjadi lamtrat dan akhirnya motor akan terbakar.

Llnfllk menghindari hal ini perlu diperhatikan perbandingan kapasitas motcr terhadap

pembetranann-va.

lal
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i{:Ilqi,c'i11-1 .: a_iiij ii11;i {ta i:;j Sn.kiat' } ;tfig iilp;iS;rn "kln.
i-":li:i :i:i.-'-l;rr !r:,;i;-iksi liga iasa rctnr sangklrr inj ilalem k.*:silaan bheraperasi. l.:emr,rclian

id::rrg iirtli ierputus tdgangan dad selah i;afu fal;an].a. maka ilotot akan tetap berjalan

ilengafl ptrl;ii'an i':ing iarnbat^ rlan alus nloicrr akan rncriigkat seb*sar ii3 kaii anrs sernula.

Bila tegangan fasa nonnal maka :

I = kw s 1000i it3 r \r:;Cos,|
Bila teganean saiah satu fasa hilang maka :

i - liN' r it]00 \,' .r Cos 4r

.iarJi trerlihat untuk heban I'ang tetap arus naik tiga kali arus nominalrrya.

Dengan trilang4a tegangan sumber clari saih saar fasa. rnaka akan terjacli eangguan pacla

lnotcr -'.aiLr akan inenirnbulkrn panas vang berlebihan dan ekan merusak isolasi pacla

!noiof.

ri. ilutrung Singkat ( Short Circuit ) pada l,Ic,tor

l{ubung srrg}iat aclalah hubungan i'ang ticlak sengaja sehingga mernbuat tahanan

rangkaian meniaili minimum clan arus maksimum. Hubungan singkat ini teqiacli karena arus

tidak dapat dikendalikan clan akan rnenjaclikan panas vang sangat tinggi. ini bisa merusak

karvat isolasi motor. dan meleburkan karvat penghantamya. ser-ta merusak komponen-

kompon*n r.ang lain.

Hubung sinp;kat teqfadi bila arus iistrik tidak mengalir melalui ialur yang benar, misalnya :

J

itonduktor l\ban vang di isolasi cliantara keclua karvat penghantal cialam keaclaan rusak ,

\
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ini rnerupakan anrs nonnal untuk kei:an-vakan lnotor. cialam hal ini dayanya sama dengan

100 1\;att.

Bila iiua truah kawat penghantar ,1,'ang ruempunyai tahanan R. dan terjadi hubung singkat

hi:rgga rahanan kedua karvat penghantar ini rnenjadi ber:rilai 0.0tr ohm maka arus yang

nrelcrial-Lnla adalah :

i =' 100 Waft;'O,Oi : 111.000 Amper

.iaclj arus inilah l,,ang inengalir dan *kan sangat fiIemt]1ia]';1,an pada motol', karena

menimbulkan panas yang tinggi clan akan menrsak isolasi maupun penghantar pacla motor

sehinga motor tersebut bisa jadi akan terbakar.


